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PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL MACROMEDIA
FLASH DAN ALAT PERAGA PAPAN OPTIK PADA HASIL BELAJAR
FISIKA

A. Kajian Pendlitian yang Relevan

Peneliti menyadari bahwa secara substansial piameliti tidaklah baru
lagi, terbukti dengan telah adanya penelitian-pgael sejenis yang telah
membahas masalah tersebut. Dengan demikian panelitii bersifat
meneruskan penelitian-penelitian yang sudah adakutu peneliti mencoba
mengenali informasi dari buku-buku dan hasil peia@iyang berhubungan
untuk dijadikan sebagai sumber acuan dalam peaneiiti.

Pertama, penelitian Muhammad Habaib dalam skjasyang berjudul
“Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Visualamh Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Materi Gerak Lurus (Studi Pagiswa Kelas X MA
YPPA Cipulus Wanayasa Purwakarta)” memberikan keslan bahwa
penggunaan media pembelajaran visual lebih efelifpada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar Bisilateri Gerak Lurus di
MA YPPA Cipulus Wanayasa. Selain meningkatkan hbsiajar peserta
didik, pembelajaran menggunakan media visual jugpatl meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam bertanya, menjelaski@am berdiskusi untuk
menyelesaikan suatu masafah.

Kedua, penelitian Fira Fatimah dalam skripsinyangy berjudul
“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Papan Optik tgphiftbtivasi Belajar
Fisika Materi Optika Siswa Kelas X MAN 1 Semarandlari hasil
perhitungan t-test diperolehi.g = 3.987, dengamr = 5%, dk = 66 diperoleh
tiavel = 1,67. Hal ini menunjukkan bahwihg> tanel S€hingga ki ditolak dan

8 Muhammad Habaib(NIM: 3104102), Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran
Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Ma@erak Lurus (Studi Pada Siswa Kelas X
MA YPPA Cipulus Wanayasa Purwakarta) ” Skripsi Htdsi Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisor@ftf)2 him. ii, t.d.



H, diterima, artinya pengajaran fisika dengan alaagarPapan Optik ada
pengaruh positif dari pada pengajaran fisika dengedel pembelajaran
konvensionaf.

Kajian pada dua skripsi di atas berbeda denganlipaneyang akan
peneliti lakukan, yang membedakan penelitian imgde penelitian terdahulu
adalah (1) Peneliti membandingkan antara menggmaledia pembelajaran
visual macromedia flashdan alat peraga Papan Optik untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil belajar Fisika; (2) Peaeliterfokus pada hasil
belajar Fisika pada materi pokok Cahaya kelas Midn (3) Penelitian
mengambil tempat di MTs NU 09 Gemuh Kendal padaurtapelajaran
2010/2011.

B. Landasan Teori
1. Belgjar dan Faktor-faktor yang M empengar uhi
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu cara manusia untukanfaatkan
akal, belajar juga merupakan suatu kegiatan yargdiepada semua
orang tanpa mengenal batas usia dan berlangsumagnaeseumur
hidup® Sejak lahir manusia telah mulai melakukan kegibigajar, hal
ini terbukti dengan tingkah bayi yang selalu mekaru hal-hal yang ada
di sekitarnya. Proses belajar yang dilakukan manpsida dasarnya
untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus untuk mebgegkan
dirinya.

Belajar juga merupakan proses penting bagi perubpkalaku
manusia yang mencakup segala yang dipikirkan d&arjdkan, dan
sebaiknya belajar ini dibiasakan sejak manusia hméscil. Hal ini

selaras dengan pendapat ahli ilmu jiwa pendidikdmhwa

° Fira Fatimah(NIM:4301402022), “Pengaruh PenggunéAdat Peraga Papan Optik
terhadap Motivasi Belajar Fisika Materi Optika Siswelas X MAN 1 Semarang” Skripsi
Fakultas MIPA UNNES Semarang, (Semarang: PerpustaddNES, 2009), him. iv, t.d.

10 |skandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Bar(iputat: Gaung Persada
Press, 2009), him. 102.



“pembentukan perilaku yang baik sudah harus ditekammulai sejak
masa kecil sehingga ketika mereka menuju dewasakaesudah
terbiasa™' Secara sederhana Mustafa Fahmi mengartikan belajar
sebagai berikut.
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“Sesungguhnya belajar adalah ungkapan (yang mekkami
aktivitas perubahan atau modifikasi pada tingkahku laatau
pengalaman®?

Chaplin dalamDictionary of Psychologysebagaimana dikutip
oleh Muhibbin Syah, membatasi belajar menjadi d@am. Pertama
“belajar adalah perolehan perubahan tingkah lalkg yalatif menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua bedajalah proses
memperoleh respon-respon sebagai akibat adanylaanatkhusus”.
Pendapat ini selaras dengan Wittig dalam bukuRggchology of
Learning merumuskan: “belajar adalah perubahan yang freietiap
yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhatu sarganisme
sebagai hasil pengalamar®.

Gagne, yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono, nmauskan:
“belajar adalah kegiatan yang kompleks, hasil belbgrupa kapabilitas,
setelah belajar orang memiliki keterampilan, pealgean, sikap, dan
nilai”.** Serta dalam bukunyBhe Conditions of Learning/ang dikutip
oleh Ngalim Purwanto, belajar akan terjadi apasulatu situasi stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi pesertia skdlemikian
rupa, sehingga perbuatannya berubah dari waktuuwseba mengalami

situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami sitwzaii'?

M Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompete(akarta: Gaung Persada
Press, 2006), him. 96.

12 Mustafa FahmiPsycologi at Ta’allum(Mesir: Darmishrli At-Thabah, t.t), him. 24.

13 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 90.

4 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
10.

!5 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 84.



Slameto merumuskan: *“belajar adalah suatu prosesg ya
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubdéihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgahya sendiri
dalam reaksi dengan lingkunganny&”Pendapat ini selaras dengan
Oemar Hamalik yang mengartikan “belajar adalah ffiladi atau
memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dahdati'’ Kemudian
Clifford T. Morganjuga berpendapat demikialearning may be defined
as any relatively permanent change in behavior tiniccurs as a result
of experience or practi¢&® belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap sebagai akibat dari latihan atau p&rgan.

Selanjutnya Nana Sudjana merumuskan hakikat betajalah
kegiatan yang tidak hanya menghafal dan mengingdhinkan suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan padseskeorang.
Perubahan tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagriuk seperti
perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikaphdkaht lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, @éaksinya, daya
penerimaannya, dan aspek lain yang ada pada indiVid

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajadalah
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Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiranrtpedalik
yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudigadi perubahan
yang baru.

Dari beberapa rumusan para ahli di atas, dapatmdskan
bahwa belajar merupakan proses perubahan periladasarkan

pengalaman dan latihan dalam interaksinya dengagkungan.

16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarutflakarta: Rineka Cipta,

2003), him. 2.

" Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.

18 Clifford T. Morgan and Richard A Kingntroduction to Psychology(New York:

Graw Hill, t.t), him. 63.

% Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru

Algensindo, 2008), him. 28.

2 Abdul Aziz dan Abdul Majid,at-Tarbiyah wa Turuqu at-Tadris(Mesir: Daarul

Ma’arif, t.t), him. 169.
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Perubahan tingkah laku tersebut meliputi; pengetahya,

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, kebiagaann
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, @éaksinya, daya
penerimaannya, daya pikir, dan aspek lain yangpada individu.

b. Ciri-ciri Belajar
Dari beberapa rumusan pengertian belajar menurtd phli
paedagogik di atas, menurut Baharuddin dan Wahydapat
disimpulkan adanya beberapa ciri belajar sebag#iuie*
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingKal (ghange of
behavio);
2) Perubahan perilakeelative permanent
3) Perubahan perilaku tidak harus segera dapat digraddé saat proses
belajar sedang berlangsung, perubahan perilakebigrsbersifat
potensional;
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan pengalaman;
dan

5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan

c. Prinsip-prinsip Belajar
Banyaknya teori dan prinsip-prinsip belajar yangediukakan
oleh para ahli pedagogi, namun terdapat beberapsipryang berlaku
umum yang dapat dipakai sebagai dasar dalam upa&yangkatkan
aktivitas pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudpotalam bukunya
“Belajar dan Pembelajaran$etidaknya ada tujuh prinsip-prinsip belajar

yang perlu diperhatikan, prinsip-prinsip tersehiartaranya?

% Baharuddin dan Nur Wahyuriigori Belajar dan PembelajaratiYogyakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2008), him. 15-16.

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
42-49.
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1)

2)

3)

4)

5)

Perhatian dan motivasi

Perhatian mempunyai peranan penting dalam peraglajab
Tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadinyaajael Di
samping perhatian, motivasi juga mempunyai pergmamting. la
adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkavitaakt
seseorang. Perhatian terhadap pelajaran akan tipdud peserta
didik apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebnhyla. Apabila
bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu gldanguhkan,
diperlukan untuk belajar lebih lanjut dan akan mangkitkan
motivasi untuk mempelajarinya.
Keaktifan

Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktihgaami
sendiri karena belajar menyangkut apa yang hakesjdkan peserta
didik untuk dirinya sendiri, maka inisiatif haruatdng dari peserta
didik sendiri. Guru sekedar pembimbing dan pengarah
Keterlibatan langsung atau pengalaman

Belajar melalui pengalaman langsung peserta didikkt
sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harrghayati,
terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggamgb terhadap
hasilnya.
Pengulangan

Belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada si@anu
yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, meatging
mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainyangde

mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan

berkembang.
Tantangan

Situasi belajar peserta didik menghadapi suatuatujyang
ingin dicapai selalu terdapat hambatan yaitu meajpel bahan
belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi harabdtu yaitu

dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Apdi@abatan itu
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telah diatasi, artinya tujuan belajar telah tercapzaka ia akan
masuk dalam medan baru dan tujuan baru, demikiarnusaya.
6) Balikan dan penguatan
Format sajian berupa tanya jawab, diskusi, eksmgarim
metode penemuan, dan sebagainya merupakan cajar nedéangajar
yang memungkinkan terjadinya balikan dan pengudalikan yang
segera diperoleh peserta didik setelah belajar longbenggunaan
metode-metode ini akan membuat peserta didik terdpruntuk
belajar lebih giat dan bersemangat.
7) Perbedaan individual
Perbedaan individual akan berpengaruh pada carahasih
belajar peserta didik. Karenanya, perbedaan indivigerlu
diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.
d. Unsur-unsur dalam Belajar
Seperti halnya prinsip-prinsip belajar yang telajelaskan di
atas, yang tidak kalah pentingnya dalam proses jabelantuk
diperhatikan adalah unsur-unsur dalam belajar @ndsi. Di mana
unsur-unsur tersebut sudah tentu berpengaruh dedmgmatan belajar
dan hasil yang diperoleh. Menurut Oemar Hamalikutiusisur dalam
perbuatan belajar atau proses belajar antaradamgsi berikut?
1) Motivasi belajar, yakni dorongan untuk berbuat;
2) Bahan belajar, yakni materi yang dipelajari;
3) Alat bantu belajar, yakni alat yang digunakan untakmbantu
peserta didik melakukan kegiatan belajar;
4) Suasana belajar, yakni keadaan lingkungan fisik plsikologis
yang menunjang belajar; dan
5) Kondisi subjek belajar, yakni keadaan jasmani dantal untuk

melakukan kegiatan belajar.

% 0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.
50-52.
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e. Hasll Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah segaiabakan
yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan latilaeliputi
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkalunyak
kebiasaannya, keterampilannya, kecakapan dan keu@aompa, daya
reaksinya, daya penerimaannya, daya pikir, dankakpe yang ada
pada individt*

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan refleksi tiguan
yang hendak dicapai dari belajar itu sendiri, setugban itulah yang
menggambarkan ke mana arah pembelajaran akan dibaSudah
banyak para pendidik dan guru terbantu untuk meskaru tujuan-
tujuan belajar yang akan dicapai dengan rumusang yawrudah
dipahami, yaitu dengan menggunakan taksonomi Bld&@erpijak pada
taksonomi Bloom ini para praktisi pendidikan dapaerancang
program-program pembelajarannya. Secara ringkasgaké&awasan
taksonomi Bloom tersebut adalah sebagai beffkut:

1) Domain kognitif, terdiri atas 6 tingkatan, yaitu:

a) Ingatan (menjelaskan, mengidentifikasi)

b) Pemahaman (menginterprestasikan)

c) Aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan aasal

d) Analisis (menjabarkan suatu konsep)

e) Evaluasi (menyusun hipotesis, menilai)

f) Kreatif (merencanakan, memproduksi, menemukan, dsb)
2) Domain Psikomotorik, terdiri atas 5 tingkatan, yait

a) Peniruan (menirukan gerak)

b) Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukak)gera

c) Ketepatan (melakukan gerak dengan benar)

2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 28.

% W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2008), Cet. 4, him. 40.

% . Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaratlakarta: PT. RINEKA CIPTA, 2008),
him. 75 - 76
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d) Perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligngad
benar)
e) Naturalisasi (melakukan gerakan secara wajar)
3) Domain afektif, terdiri atas 5 tingkatan, yaitu:
a) Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanyatggsua
b) Merespon (aktif berpartisipasi)
c) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepadaai-nilai
tertentu)
d) Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-n§ang
dipercayainya)
e) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian gola
hidupnya)
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai peserta didik secara yelenuh
dipengaruhi dua faktor utama, yakni faktor dalam gpleserta didik itu
sendiri (faktor intern), dan faktor yang datangidaar diri peserta
didik (faktor ekstern). Kedua faktor tersebut, nremuSlameto
membagi menjadi beberapa unsur sebagai befikut.
1) Faktor intern, meliputi
a) Faktor jasmaniah
Faktor jasmaniah yakni faktor kesehatan, dan dabaih.
b) Faktor psikologis
Faktor psikologis antara lain: intelegensi, pedratminat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan

%" Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarulfilakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 54-71.
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2) Faktor ekstern, meliputi

a) Faktor keluarga
Faktor keluarga meliputi: cara orang tua mendidétasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonduardes
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah meliputi: kurikulum, metode mengajaglasi
guru dengan peserta didik, relasi peserta didilk dahgan yang
lain, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekgl standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metddghedan
tugas rumah.

c) Faktor masyarakat meliputi: kegiatan peserta didi&lam
masyarakatmassmedia, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

2. Media Pembelgjaran Visual
a. Pengertian media

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakatukgamak
dari kata tnediumi, yang secara harfiah berarti "perantara atau
pengantar”. Maka media merupakan wahana penydomiasi belajar
atau penyalur pesan. Media dapat digunakan sel@gaibantu dan
sumber belajar. Media sebagai alat bantu dalamabeteengajar adalah
media digunakan untuk membantu guru dalam prodegabenengajar.
Media sebagai sumber belajar adalah media dipekgnnaebagai
tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau adak upelajar
seseorang. Media sebagai sumber belajar diakugaehkat bantu dalam
proses belajar mengajar, yang berupa alat baunditif (suara),visual
(penglihatan), damaudiovisual(suara dan penglihatan). Sehingga dapat
dipahami bahwa media adalah alat bantu apa sag dapat dijadikan

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan peagafa

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 120 — 124

16



Dari beberapa pengertian tentang media di atagt dammuskan
bahwa media merupakan komponen sumber belajarvedhana fisik
yang mengandung materi instruksional di lingkungaserta didik yang
dapat merangsang peserta didik untuk belajar.

b. Macam-macam media
1.Dilihat dari jenis media

a) Media auditif, media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja. Contohnya; radoassette recorder

b) Media visual media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan. Contohnya; flim strip, slides, fotoantpar atau
lukisan, film bisu, film kartun.

¢) Mediaaudiovisual media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Media audiovisual dibagi lagi ke dalaodiovisualdiam
danaudiovisualbergerak.

2.Dilihat dari daya liput media

a) Media dengan daya liput luas dan serentak, dalanggqusmaan
media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruangasekpat
menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waking
sama. Contohnya; radio dan televisi.

b) Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang tdenpat,
dalam penggunaan media ini membutuhkan ruang dapate
yang khusus seperti filmgound slide film rangkai, yang harus
menggunakan tempat yang tertutup dan gelap

c) Media untuk pengajaran individual, dalam penggunaadia ini
hanya untuk seorang diri. Contohnya; pengajaran aloiel
komputer.

3.Dilihat dari bahan pembuatan media

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 124 — 126
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a) Media sederhana adalah media yang bahan dasarngahmu
diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannyahmutin
penggunaannya tidak sulit.

b) Media kompleks adalah media yang bahan dan alabpatannya
sulit diperoleh serta harganya mahal, sulit menriyaat dan
penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai.

c. Media pembelajaran visual

Media pembelajaran visual adalah media yang digamalalam
perbuatan mempelajari yang mengandalkan indra imetgh. Media
visual ini ada yang menampilkan gambar diam sefiérti strip (film
rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, danaten.
Ada pula media visual yang menampilkan gambar ateabol yang
bergerak seperti film bisu, dan film kartun.

Media pembelajaran dapat dibuat dengan program utamp
Beberapa media pembelajaran menggunakan programputemuntuk
mensimulasikan beberapa percobaan/kejadian datika,fmelalui layar
monitor komputer sehingga siswa lebih memahami dqoimsateri yang
disampaikan.

Salah satu aplikasi media pembelajaran visual ddjperoleh
dengan menggunakan program komputer, sep#tigrosoft Office
(Word, Power Point, Excel), Flash, Adobe Readkn masih banyak
lagi. Setiap program komputer mempunyai keuntungansendiri-
sendiri. Peneliti menggunakan media pembelajarasuali dengan
menggunakarMacromedia Flash Macromediaflash adalah program
grafis animasi standar professional untuk membaéntan web yang
interaktif>° Peneliti menggunakan media pembelajaran visuddrena
dengan menggunakan flash dapat membuat animaserb&rg/ang
sesuai dengan kejadian sebenarnya, sehingga nyateg diajarkan

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Media pembelajesangat bagus

30 Wenty Dwi Yuniarti,Simulasi dan Pemodelan FisikiSemarang: Pendidikan Fisika
Jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 8eang, 2007), him. 1
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digunakan dalam mata pelajaran sains, karena nmelgam@n sains

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar peserta didik marepietajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Mata pelajitAnTerpadu yang

termasuk mata pelajaran sains diarahkan untuakntari taht dan

"berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sel&ahingga

peneliti  menggunakan media pembelajaran visual guamEkan

Macromedia Flastpada mata pelajaran IPA Terpadu untuk menjelaskan

materi pokok Cahaya.

3. Alat Peraga Papan Optik

Alat peraga Papan Optik adalah alat peraga yangt digunakan
untuk menjelaskan konsep pembentukan bayangan takdonya
pemantulan dan pembiasan cahaya. Kata papan be@sabentuk alat
peraga yang berupa bidang persegi panjang. Sedangita optik
diperoleh karena alat peraga ini digunakan sebagaidia untuk
menjelaskan materi optik geometri. Alat peraganierupakan alat peraga
sederhana, ukuran dari alat peraga ini 80 cm x&0 ¢

Papan optik terdiri dari dua bagian utama, yaitoapatempel yang
digunakan untuk menempel benda, bayangan dan ceedangkan bagian
kedua adalah benda tempel (benda, bayangan, darngePapan tempel
terbuat dari sterofom yang dilapisi kertas astuaolgobagian depannya,
kemudian pada bagian kertas asturo dilukis kotdakikkecil dengan skala
1 cm x 1 cm hingga penuh, kotak ini kita anggapagabkoordinat bidang
optik. Kotak-kotak ini dilukis menggunakan spidaéndjan warna yang
kontras bila dibandingkan dengan warna kertas @stddapun gambar
desain bidang optik seperti pada gambar 2.1.
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BIDANG OPTIK

O 5 6 7 B 0 IT 12 13 1% 15 16 17 18 19 20

|

Sumbu Utama

Gambar 2.1. Desain bidang optik

Sedangkan benda tempel terbuat dari kertas ast&ng gibentuk
sesuai dengan aslinya. Paku digunakan untuk menieampeenda tempel
pada papan tempel dengan cara ditancapkan. Padanbagng anak
panah diberi lubang untuk mengikat benang, benasg ydiikatkan
sebanyak tiga utas dengan warna yang berlainarafmbiru, dan ungu),
panjang benang ini disesuaikan dengan kebutuhamarBeini nantinya
digunakan sebagai simbol sinar-sinar istimewa. Adagambar desain

benda tempel seperti pada gambar 2.2.

(a) (b)
Gambar 2.2. Desain benda tempel (a) benda (b) bapan

Dengan menggunakan papan optik dapat diketpkmbentukan
bayangan yang meliputi jarak, perbesaran, dan difatangan yang
terbentuk. Apabila keadaan bayangan diketahui nd#@at mengetahui
keadaan bendanya. Adapun gambar papan optik yapgakan untuk
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mengetahui proses pembentukan bayangan akibat pdarancahaya

seperti pada gambar 2.3.

| Benang merah
\\\ " paku
Benang ung —
\\‘\ / |
\\ ,//
\ I~
M NOE LT
=T T @—g=——5—TD '141511H§19/%
b b /)J/ﬁﬁ?\\\
/// \

Benang biru

Gambar 2.3. Desain papan optik

Adapun langkah-langkah dalam mengoperasikan papatik o
adalah sebagai berikut:
a. Mencari keadaan bayangan dari benda yang terletdi jarak tertentu
misalnya 10 cm dari depan cermin cekung (f = 6 cm)
1) Menempelkan model cermin pada sumbu utama papametem
dengan posisi sembarang
2) Menempelkan titik fokus (F) dan titik pusat kelenggan cermin
cekung di sumbu utama.
3) Menempelkan model benda pada jarak yang telahtdkan dari
cermin cekung.
4) Mengarahkan benang sesuai dengan sifat-sifat sisimewa
(masing-masing benang menggambarkan sifat sinamest),
adapun sifat-sifat sinar istimewa adalah sebagé#lte

a. Sinar datang sejajar sumbu utama, dipantulkan melak fokus

(F)
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b. Sinar datang melalui titik fokus (F), dipantulkagjegar sumbu
utama

c. Sinar datang melalui tittk pusat kelengkungan carmi
dipantulkan kembali melalui titik tersebut.

5) Menempelkan ujung bayangan pada titik perpotongaa sinar
istimewa.

6) Dari keadaan bayangan terbentuk, dapat diketahak,j@erbesaran,
dan sifat bayangan yang terbentuk

. Mencari keadaan benda, dari keadaan bayangan yalady sliketahui.

Bayangan terletak pada jarak misal 15 cm dari depamin cekung (F

=6 cm).
1) Menempelkan model cermin pada sumbu utama papampetem
dengan posisi sembarang
2) Menempelkan titik fokus (F) dan titik pusat kelenggan cermin
cekung di sumbu utama.
3) Menempelkan model benda pada jarak yang telahtdkan dari
cermin cekung.
4) Mengarahkan benang sesuai dengan sifat-sifat sisimewa
(masing-masing benang menggambarkan sifat sinamesf),
adapun sifat-sifat sinar istimewa adalah sebagéute
a. Sinar datang sejajar sumbu utama, dipantulkanloneitk fokus
(F)

b. Sinar datang melalui titik fokus (F), dipantulkaejegar sumbu
utama

c. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan @eym
dipantulkan kembali melalui titik tersebut.

5) Menempelkan ujung bayangan pada titik perpotongaa sinar
istimewa.

6) Dari keadaan benda yang terbentuk, dapat diketghtak,

perbesaran, dan sifat benda yang membentuk bayangan
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4. Materi Pokok Cahaya
a. Sifat cahaya
Cahaya (dan semua bentuk radiasi elektromagneti Jain)
adalah suatu bentuk yang fundamental dan ilmudisilasin berusaha
untuk memahaminya. Pada tingkat yang dapat dianwhaya
menunjukkan dua perilaku yang tampaknya berlawangang
digambarkan secara kasar melalui model-model gedogbdan
partikel**

Selain itu cahaya juga mempunyai sifat yang beakattengan
partikel, karena energinya tidak disebarkan merptala muka
gelombang, melainkan dilepaskan dalam bentuk bamielintelan
seperti partikel, sebuah buntelan diskrit (kuantengrgi elektromagnet
ini dikenal sebagai sebuah fot¥h.Cahaya sebagai gelombang
elektromagnetik selain memiliki sifat merambat Bjrguga memiliki
sifat-sifat gelombang lainnya seperti:

1) Cahaya dapat dipantulkan (refleksi)

2) Cahaya dapat dibiaskan (refraksi)

3) Cahaya dapat dilenturkan (difraksi)

4) Cahaya dapat diuraikan (dispersi)

5) Cahaya dapat digabungkan (interferensi)
6) Cahaya dapat dikutubkan (polarisasi)

b. Pemantulan dan pembiasan cahaya
1) Hukum pemantulan

Dalam pemantulan cahaya berlaku Hukum Snelliusabent

pemantulan cahaya.

31 Frederick J. Bueche, Eugene Hegétisika Universitas Edisi Kesepuluflakarta:
Erlangga, 2006), him. 239

32 Kenneth KraneFisika Modern (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul — Press), 1,992
him. 77
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Gambar 2.4. Pemantulan cahaya

Berdasarkan gambar 2.4, maka hukum Snellius dayetikian
sebagai berikut®

a. Sinar datang, sinar pantul, dan garis norma¢tek pada satu
bidang datar dan bertemu pada satu titik.

b. Sudut datang (i) besarnya sama dengan sudut gantul
Berdasarkan arah sinar pantulnya, maka pemantuddraya

dapat dibagi menjadi dua jerts:

a. Pemantulan teratur, yaitu pemantulan cahaya yenadi pada
permukaan benda yang rata. Dan akan menghasilkansnar
pantul yang sejajar.

b. Pemantulan baur/diffus, yaitu pemantulan cahayag yienjadi
pada permukaan tidak rata.

2) Pemantulan cahaya pada permukaan bidang datar
Benda bening seperti cermin datar dapat memantulkan
cahaya yang jatuh pada cermin datar dengan mengiutan
hukum pemantulan. Cermin datar membentuk bayangag tegak,
dengan busuran yang sama dengan bendanya, dangbagsa
berada dalam jarak yang sama dari permukaan pdetigan jarak
benda dipermukaan cermin. Bayangan tersebut maita,bhayangan
yang tidak akan muncul pada layar yang diletakkadapposisi

bayangan karena cahaya tidak memusat di sana.

33 Frederick J. Bueche, Eugene Heétisika Universitas Edisi Kesepuluflakarta:
Erlangga, 2006), him. 241

3 Frederick J. Bueche, Eugene Heétisika Universitas Edisi Kesepuluflakarta:
Erlangga, 2006), him. 243
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garis normal-.___~=S

Ag <> A

So S
Gambar 2.5. pemantulan cahaya pada cermin datar

Benda nyata A berada di depan permukaan pantulariBmn A’
yang terbentuk bersifat maya, sama besar, dan .teBakisi
bayangan berada di belakang cermin. Besarnya jaeakia $) =
jarak bayangans|), tetapi keduanya mempunyai tanda yang berbeda
karena saling berseberangan. Perbesaran bayangdmeqranin datar

dapat dituliskan:
_-s_n

s, h
Dengan: h’ =tinggi bayangan

h =tinggi benda

3) Pemantulan cahaya pada permukaan sferis (lengkung)

Pada pemantulan cahaya yang dilakukan oleh permukaa
sferis (lengkung), hukum pemantulan memegang pergeting
dalam pembentukan bayangan. Bayangan yang terbentuk
mempunyai sifat — sifat yang berbeda tergantungadanposisi
bendanya berada. Maka kita perlu mengetahui sisarar istimewa.

a. Sinar — sinar istimewa pada permukaan sferis ceRung
1) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan metniku
fokus (F)

% Frederick J. Bueche, Eugene Hegétisika Universitas Edisi Kesepuluflakarta:
Erlangga, 2006)him.243-244
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AV,

> /
, /\/ Sumbu utama
P/ F }/ O

Gambar 2.6. Sinar istimewa pada cermin cekung 1

2) Sinar datang melalui titik fokus (F) dipantulkanjaga

sumbu utama.

P

Ny
| ) /v\/, Sumbu utama
p— F } o)

Gambar 2.7. Sinar istimewa pada cermin cekung 2

3) Sinar yang menuju titik pusat kelengkungan (P) akan

dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkund®).

I/vl/<</ Sumbu utama

_—p F ///o

Gambar 2.8. Sinar istimewa pada cermin cekung 3

b. Sinar — sinar istimewa pada permukageriscembung®
1) Sinar datang sejajar sumbu utama akan dipantukalats —
olah datanganya dari titik fokus (F).

P F /C Sumbu utama

Gambar 2.9. sinar istimewa pada cermin cembung 1

% Frederick J. Bueche, Eugene Hedtisika Universitas Edisi Kesepuluflakarta:
Erlangga, 2006), him. 244
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2) Sinar datang menuju titik fokus (F) akan dipantollszjajar

sumbu utama.

.............. N/V/ ;
| i ) S

= F 0

Gambar 2.10. sinar istimewa pada cermin cembung 2

3) Sinar yang menuju titik pusat kelengkungan (P) akan

dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkund®).

P = 0

Gambar 2.11. sinar istimewa pada cermin cembung 3

c. Titik fokus
Titik fokus adalah sebuabh titik yang sedemikiaaketya

sehingga sinar — sinar yang datang dari jauh tdnigga akan

dipantulkan ke titik tersebut jika permukaan pamyal sferis

cekung?®’

/\/

\/\ | |

// Sumbu utama

= L

\ 4

\ 4

Gambar 2.12. pembentukan titik fokus (F) pada ceeekung

37 Kenneth KraneFisika Modern (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul — Press), 1,992

him. 80
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Dari gambar di atas, maka bayangan yang terberéhk o
cermin cekung bersifat: nyata atau maya, tegak sdehalik,
dan diperbesar atau diperkecil tergantung pad& leenda
terhadap permukaan pantul. Pembagian ruang padaincer
cekung meliputi ruang | (antara O — F), ruang Htéaa F — P),
ruang lll (antara P — tak terhingga), dan ruang(iang di
belakang cermin).

Apabila permukaan pantulnyseriswya cembung maka
sinar — sinar yang datang dari jauh tak terhinggda$ — olah
datangnya dari titik tersebtft.

1 Sumbu utam

Gambar 2.13. pembentukan titik fokus (F) pada aermi

cembung

Dari pelukisan jalannya sinar, tampak satu hal ipgnt
bila diperhatikan, yaitu bahwa bayangan akan setahya,
apabila bendanya terletak di depan permukaan pauil
cermin cembung. Hal ini terjadi karena perpotongarar —
sinar pantulnya akan bertemu di depan cermin. Pgiaba
ruang pada cermin cembung meliputi ruang | (an@ra F),
ruang Il (antara F — P), ruang lll (antara P —te&xkingga), dan

ruang IV (ruang didepan cermin).

3 Kenneth KraneFisika Modern (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul — Press), 1,992
him. 82
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d. Hubungan jarak benday), jarak bayangars{, jarak fokus f)
Hubungan antara ketiga besaran (jarak benda),s

(jarak bayanganf, (jarak fokus) ditunjukkan oleh Gauss melalui

persamaan:
1 1 1
= 4+ =
f s s

Perbesaran bayangan yang terbentuk dapat dihubungka
dengan persamaan:
M=_5-N
S, h
Denganh’ = tinggi bayangan
h =tinggi benda
4) Pembiasan cahaya
Seberkas cahaya yang datang pada permukaan bembgg
cahaya kemungkinan yang terjadi adalah cahaya bigrsakan
diteruskan atau dibelokkan. Peristiwa ini dinamagambiasan.

(kaca)

Gambar 2.14. Pembiasan cahaya

Menurut hukum Snellius cara sebuah sinar membia® pa
permukaan batas antara medium-medium dengan iridaks dan
n’ ditentukan oleh persamaan:

nsind = n'sing
Dengan:n = indeks bias udara; 8 = sudut datand.

n'= indeks bias medium; 8’= sudut bias9).

29



a. Lensatipis

Ada dua jenis lensa tipis, yaitu: lensa cekung ldasa

cembung. Lensa cekung merupakan lensa divergen atau

menyebarkan sinar, atau lensa negatif, yang bagragah lensa
lebih tipis daripada bagian tepinya. Lensa cembmegupakan
lensa konvergen atau mengumpulkan sinar, atau lpostif,
yang bagian tengah lensa lebih tebal daripada bagm@ lensa
tersebut.

Hubungan benda dan bayangan untuk lensa tipis yang

memusat dan menyebar berlaku persamaan:
1 1 1
_— = 4 —
f s s
Dengans, = jarak benda dari lensa (cm)
s = jarak bayangan dari lensa (cm)

f = panjang fokus lensa (cm)

Pada lensa tipis terdapat dua permukaan sferisadeng

jari-jari Ry dan R, maka bayangan akhir yang terbentuk adalah

bayangan yang dibentuk oleh permukaan kedua deregatanya

adalah bayangan dari permukaan pertama. Maka berlak

persamaan pembuat lensa, yaitu:

i

Dengan f = fokus lensgcm)
n =indeks bias
R, = jari-jari lensa Icm)
R, = jari-jari lensa 2¢m)
5) Alat — alat optik
a. Mata
Mata merupakan salah satu alat optik yang efekaf |
biasa. Mata menggunakan lensa dengan fokus besvanmduk

membentuk bayangan pada retina di bagian belakaitg. fBatas
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dari jarak jangkauan penglihatan disebut sebagkijéiuh dan
titik dekat penglihatan. Titik jauh mata normal dda di jauh tak
terhingga, titik dekat mata normal berada 25 crdepian mata.
Sifat bayangan yang dibentuk oleh mata yaitu: nysdalik,
diperkecil. Karena kekuasaan Yang Maha Pencipta beem
manusia otak, maka bayangan benda yang terlihah samperti
bentuk aslinya.
. Lup

Lup merupakan lensa konvergen atau lensa positiff ya
digunakan untuk meperjelas benda-benda yang k8ethuah
benda yang terletak di antara titik dekat mata tddnjauh mata
normal, bayangannya akan terpusat pada retina tdatak titik
dekat P,) nilainya 25 cm. PerbesaraM) yang dihasilkan

dengan pengamatan berakomodasi maksimum adalah:
M= (%) +1, sedangkan untuk pengamatan sata %

. Mikroskop
Mikroskop adalah sebuah alat optik yang digunakan

untuk mengamati benda-benda yang sangat kecil. dgikp
terdiri dari dua lensa tipis konvergen yang mempiirjgrak
fokus berbeda. Lensa yang berjarak fokus pendeknuakan
lensa objektif, dan lensa yang berfokus panjangrdakan lensa
okuler. Benda yang diamati diletakkan di depan deabjektif
terletak antara fokus lensa dengan pusat kelengkunensa,
sehingga terbentuk bayangan nyata diperbesar. Bagayang
dibentuk oleh lensa objektif dianggap benda oletsdeokuler.
Bayangan yang dibentuk lensa objektif yang terdertarus
terletak di antara fokus okuler dengan lensa okubagar
terbentuk bayangan maya diperbesar.
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d. Teropong bintang
Untuk mengamati benda yang terletak di jauh tak
terhingga diperlukan alat optik dinamakan teropbimjang atau
teleskop. Lensa yang berjarak fokus pendek berfusgjsagai
lensa okuler dan yang berfokus panjang dinamakarsale
objektif. Untuk mengamati benda yang jauh di takhitegga
mata pengamat berada di belakang lensa okulerr Satang
dari benda yang jauh di depan lensa objektif, dabentuk
bayangan pada titik fokus objektif. Bayangan yaitgiatuk oleh
lensa objektif dianggap benda oleh lensa okuleyaBgan yang
dibentuk lensa objektif yang terbentuk harus tekedi antara
fokus okuler dengan lensa okuler, agar terbentykrigan maya

diperbesar.

C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan beberapa kajian pearelyang relevan di
atas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagéuber
Terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara ekjaban yang
menggunakan media pembelajaran visiacromedia Flashdengan alat
peraga Papan Optik pada materi pokok Cahaya petidikakelas VIII MTs
NU 09 Gemuh Kendal tahun pelajaran 2010/2011.
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